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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan adalah sistem transliterasi arab- latin

berdasarkan SKB Menteri Agama dan Menteri P&K RI No. 158/1987 dan No. 0543

b/U/1987 tertanggal 22 Januari 1988. Transliterasi tersebut digunakan untuk

menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia.

Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat

dalam kamus linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis

besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut.

A. Konsonan Tunggal

Huruf

Arab

Nama Huruf Latin Keterangan

ا Alif - tidak dilambangkan

ب Bā b -

ت Tā t -

ث Śā s s (dengan titik diatasnya)

ج Jīm j -

ح Hā h h (dengan titik di

bawahnya)خ Khā kh -

د Dal d -

ذ Żal z z (dengan titik di atasnya)

ر Rā r -

ز Zai z -

س Sīn s -

ش Syīn sy -

ص Şād ş s (dengan titik di

bawahnya)
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Huruf

Arab

Nama Huruf Latin Keterangan

ض Dād d d (dengan titik di

bawahnya)ط Ţā t t (dengan titik di

bawahnya)ظ Zā z z (dengan titik di

bawahnya)ع ‘Ain ‘ koma terbalik (di atas)

غ Gain g -

ف Fā f -

ق Qāf q -

ك Kāf k -

ل Lām l -

م Mīm m -

ن  Nūn n -

و Wāwu w -

ه Hā h -

ء Hamzah ′

apostrof, tetapi lambang ini

tidak   dipergunakan   untuk

hamzah di awal kata

ي Yā y -

B. Konsonan Rangkap
Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap.

Contoh: أحمدية ditulis Ahmadiyyah

C. Tā Marbutah di akhir kata
1. Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap

menjadi bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya.

Contoh: جماعة  ditulis jamā’ah
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2. Bila dihidupkan ditulis t

Contoh: كرامة الأولياء  ditulis karāmatul-auliyā′

D. Vokal Pendek
Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u

E. Vokal Panjang
A panjang ditulis ā, i panjang ditulis ī, dan u panjang ditulis ū,

masing-masing dengan tanda hubung ( - ) di atasnya.

F. Vokal Rangkap
Fathah + yā tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai

Fathah + wāwu mati ditulis au

G. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan
dengan apostrof ( ′ )
Contoh: أأنتم  ditulis a′antum

مؤنث ditulis mu′annaś

H. Kata Sandang Alif + Lam
1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al-

Contoh: القرآن  ditulis Al-Qura′ān

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, huruf 1 diganti dengan huruf syamsiyyah
yang mengikutinya.
Contoh: الشيعة  ditulis asy-Syī‛ah

I. Huruf Besar
Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD

J. Kata dalam rangkaian frasa atau kalimat
1. Ditulis kata per kata, atau
2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut.

Contoh: شيخ الإسلام ditulis Syaikh al-Islām atau Syakhul-Islām
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ABSTRAK

Safitri, Irma. 2024. Peran Kyai dalam Mengembangkan Public Speaking pada
Santri di Pondok Pesantren Chusna Al Falah Kedungwuni. Skripsi. Bimbingan
Penyuluham Islam UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.   Dosen
Pembimbing Dr. Maskhur, M. Ag

Kata kunci: Peran Kyai, Public Speaking, Santri

Output pondok pesantren pada santri salah satunya yaitu menjadi seorang
pendakwah atau da’i, hal ini tentunya diperlukan kemampuan berbicara di depan
umum dengan baik. Namun kemampuan tersebut tentu tidak dimiliki oleh sebagian
individu, maka diperlukan pelatihan secara berkala. Pada pondok pesantren terdapat
kyai yang memberikan pelatihan dan bimbingan terhadap santri, terutama pada kyai
di Pondok Pesantren Chusna Al Falah Kedungwuni ialah mengembangkan potensi
khususnya Public Speaking pada santri.

Pada penelitian ini, peneliti merumuskan dua rumusan masalah diantaranya
bagaimana kondisi Public Speaking pada santri di Pondok Pesantren Chusna Al
Falah Kedungwuni dan bagaimana peran kyai pada santri di Pondok Pesantren
Chusna Al Falah Kedungwuni.

Dalam penelitian ini, menggunakan jenis penelitian kualitatif lapangan (field
research). Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data yaitu wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Selanjutnya teknis analisis data terdiri dari tiga
tahapan, reduksi data, penyajian dan penarikan kesimpulan.

Hasil dari penelitian ini menyimpulkan bahwa kondisi Public Speaking santri
di Pondok Pesantren Chusna Al Falah Kedungwuni sudah mampu dikatakan cakap
dalam berbicara di depan umum. Hal ini dibuktikan setelah diberikan bimbingan
kyai dalam mengembangkan kemampuan Public Speaking kepada mereka,
memiliki beberapa perubahan dalam kemajuan berbicara di depan umum yaitu
percaya diri mampu menampilkan suatu hal yang sebelumnya tidak pernah mereka
lakukan.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Profil lulusan Prodi Bimbingan Penyuluhan Islam menurut Diktis salah

satu diantaranya yaitu menjadi pendakwah.1 Pendakwah sendiri ialah orang

mukmin yang menjadikan Islam sebagai Agama, Al-qur’an sebagai pedomannya

dalam mengamalkan Akidah dan Syariah kepada masyarakat. Hal ini merupakan

bentuk dari Irsyad yaitu proses penyampaianya menggunakan ajaran Islam

disampaikan oleh seorang da’i terhadap Mad’u untuk memberikan bantuan

berupa pengasuhan dan perawatan aspek kejiwaan Mad’u.2 Oleh sebab itu

tentunya diperlukan sebuah kemampuan Public Speaking yang baik pada

mahasiswa prodi Bimbingan Penyuluhan Islam dan santri, karena output di

pondok pesantren sebagian besar juga menjadi seorang pendakwah atau da’i.

Pada buku dengan judul “Keefektifan Penerapan Kurikulum Terpadu di

Pondok Pesantren Modern” mengistilahkan pondok pesantren sebagai salah satu

pencetak generasi yang cakap akan Public Speaking. Karena pondok pesantren

sendiri ialah sebuah Lembaga Pendidikan Islam yang didalamnya memiliki

suatu tujuan mempelajari, memahami, menghayati atau mendalami akan ajaran

Islam dengan berlandasakan ajaran agama sebagai pedoman yang utama, Secara

1 PPDIKTI, “Profil Lulusan Program Studi Bimbingan Penyuluhan Islam”, diakses melalui
online 28 April 2024

2 Patmawati, & Sukmawati, F. Metode Dakwah Irsyad Umar Bin Khattab Dalam Perspektif
Sejarah: Jurnal Dakwah, Vol.12 No. 2, 2018, hlm. 195.
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sederhana pendidikan Islam memiliki arti sebuah pembelajaran yang

berlandaskan pada nilai agama yaitu bersumber dari Al Qur’an dan Hadist.3

Secara Istilah berbicara di depan umum adalah sebuah kemampuan untuk

bertahan karena pembangunan dan kemajuan dalam kehidupan sosial atau

lingkungan kerja sangatlah dipengaruhi oleh kemampuan kita dalam berbicara

secara efektif.4 Sedangkan jika seorang individu tidak memiliki kemampuan

Public Speaking tentunya akan menimbulkan sebuah kesulitan pada diri yaitu

kurangnya relasi kepada masyarakat, terlebih pada santri terdapat sebuah stigma

bahwa lulusan dari pondok pesantren ialah seseorang yang mampu memberikan

pengaruh ilmu keagamaan di kalangan masyarakat.5

Tentunya pada setiap Pondok Pesantren memiliki sebuah cara guna

mengembangkan kemampuan pada setiap santri, yaitu salah satunya pada

Pondok Pesantren Chusna Al Falah Kedungwuni memiliki sebuah tujuan dan

pendapat santri perlu akan cakap tentang public speaking. Dengan adanya tujuan

dan ketetapan tersebut terbukti bahwa banyak santri dari Pondok Pesantren

Chusna Al Falah mendapatkan kejuaraan dari berbagai perlombaan salah

satunya diselenggarakan di UIN K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan, tingkat

Kecamatan hingga Nasional yaitu di luar Kabupaten.

Berdasarkan pra penelitian yang penulis lakukan bahwa bentuk-bentuk

kemampuan public speaking pada santri di Pondok Pesantren Chusna Al Falah

3 Muh. Idris Usman, “Pesantren Sebagai Lembaga Pendidikan Islam”: Jurnal Al Hikmah Vol.
14 Nomor 1 tahun 2013, hlm, 104

4 Munawaroh, dkk. “Peran Guru Dalam Meningkatkan Public Speaking Santriwati”: Jurnal
Studi dan Penelitian Pendidikan Islam, Vol. 5 No. 2 Agustus 2022, hlm. 142.

5 Politeknik Negeri Jakarta, “Pentingnya Public Speaking Bagi Santri Pondok Pesantren”,
Diakses Melalui Online 3 Maret 2024
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Kedungwuni banyak keberagaman yaitu dimulai dari beberapa unsur dakwah

yang meliputi Khutbah, Bilal, Adzan, Iqomah dan menjadi anggota OSIS dan

organisasi lainya yang membutuhkan koordinasi antar setiap individu.

Dengan hal ini penulis tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut

mengenai “Peran Kyai dalam Mengembangkan Public Speaking Pada Santri Di

Pondok Pesantren Chusna Al Falah Kedungwuni”

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana kondisi Public Speaking pada santri di Pondok Pesantren Chusna

Al Falah Kedungwuni?

2. Bagaimana peran kyai dalam mengembangkan Public Speaking pada santri

di Pondok Pesantren Chusna Al Falah Kedungwuni?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui kondisi Public Speaking pada santri di Pondok Pesantren

Chusna Al Falah Kedungwuni

2. Untuk mengetahui peran kyai dalam mengembangkan Public Speaking pada

santri di Pondok Pesantren Chusna Al-Falah Kedungwuni

D. Manfaat Penelitian

1. Secara teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat membagikan sebuah interpretasi

tentang peran kyai dalam mengembangkan Public Speaking pada santri

kepada kyalayak luas dan manfaat maupun kegunaan pentingnya Public

Speaking jika dimiliki oleh para individu.
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2. Secara praktis

a. Hasil penelitian ini dituju mampu memberikan sebuah manfaat pada Ilmu

Bimbingan Penyuluhan Islam.

b. Bagi masyarakat atau pembaca hasil pada penelitian ini dapat menjelaskan

gambaran secara nyata bahwa Public Speaking dapat dikembangkan pada

setiap individu, tentunya melalui pondok pesantren yang didukung oleh

peran kyai.

c. Bagi orangtua dan santri penelitian ini diharapkan mampu menambah

sebuah motivasi dan landasan bahwa pentingnya sebuah kemampuan

Public Speaking itu ada.

d. Bagi peneliti tentu penelitian ini diharapkan mampu memberikan sebuah

pemahaman dan pengalaman tentang peran kyai dalam melakukan

bimbingan terhadap santri untuk mengembangkan Public Speaking.

E. Tinjuan Pustaka

1. Analisis Teori

a. Pentingnya Public Speaking Pada Santri

Soft skill yang tidak jarang diperlukan dalam kehidupan manusia

ialah Public speaking, karena dari hal itu dari beberapa individu maupun

kelompok mengupayakan bentuk penyempurnaan dari kemampuan bicara

mereka. Public speaking atau berbicaara di depan umum mampu

memberikan dampak positif yaitu memiliki kesempatan luas untuk

mengaktualisasikan segala potensi yang dimiliki di hadapan siapapun

sehingga dapat mempromosikan dan banyak dikenal orang. Kemampuan
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public speaking juga mendukung seseorang dalam melatih kepemimpinan

atau leadership dan kepercayaan diri.6

Bentuk pelatihan public speaking perlu diterapkan pada anak usia

dini, guna memberikan dasar pemahaman tentang public speaking yaitu

dengan membentuk karakter kuat serta kepribadian yang percaya diri.

Pelatihan yang diterapkan pada anak-anak tentunya mereka akan terbiasa

mengungkapkan pendapat, mampu berekspresi serta mengembangkan

potensi sejak dini, ditujukan dalam pelatihan ini juga mampu memperikan

salah satu skills yang dapat membantu dimasa depan mereka kelak,

terutama pada santri yang memiliki peluang terbesar menjadi pendakwah

maupun da’i. Oleh sebab itu dengan adanya pelatihan public speaking ini

diharapkan agar anak anak dapat melatih keterampilan yang memang

sudah mereka miliki dalam menginformasikan atau menyampaikan pesan

secara efektif dan dapat dimengerti oleh lingkungan sekitarnya.7

b. Pentingnya Peran Kyai Dalam Mengembangkan Public Speaking

Pada Santri

Kyai adalah inti pusat dan tokoh sentral pada pondok pesantren, pada

hakikatnya seluruh bentuk penyelenggaraan kegiatan pada pesantren

terpusat kepadanya. Kemudian seringkali kyai merupakan seorang pendiri

dari pondok pesantren tersebut, sehingga bentuk perluasan dan penentuan

6 Alifatul Izzah, dkk. “Meningkatkan Keterampilan Berbicara melalui Public Speaking di
Islamic Digital Boarding College Sukoharjo, MODELING”: Jurnal Program Studi PGMI
MODELING, Vol. 10, No. 1, Maret 2023, hlm. 179

7 Anggraini, Dkk. “Mengembangkan Keterampilan Berbicara Dan Rasa Percaya Diri Melalui
Public Speaking Bagi Anak Panti Asuhan Wisma Karya Bakti”: JURNAL UMJ, Universitas
Muhammadiyah Jakarta, 26 Oktober 2022. Hlm, 3.
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corak khas yang ada pada pesantren bergantung pada keahlian kecakapan

dan seorang kyai. Kepemimpinan pada pondok pesantren juga bersumber

dari seorang kyai, karenaa bentuk ilmu pengetahuan, visi dan misi dari

pesantren yang cenderung tidak mengikuti suatu pola tertentu namun tetap

terdapat tujuan.8

Kyai mempunyai peran besar dalam mengembangkan potensi dalam

diri salah satunya yaitu public speaking, yaitu sebagai berikut:

1) Kyai merupakan seorang individu yang menguasai pengetahuan agama

dan secara konsisten dalam menjalankan ajaran-ajaran agama selain itu

kyai juga memiliki lembaga pondok pesantren.

2) Kyai juga bentuk penyebutan yang ditujukan kepada mereka mengerti

ilmu agama, mereka hanya sebagai pendidik namun tidak memiliki atau

mendirikan pondok pesantren.

3) Kyai merupakan seorang individu yang mampu memberikan bentuk

pegajaran pengetahuan agama dengan cara berceramah atau

menyampaikan fatwa agama kepada masyarakat luas.9

Terdapat ciri atau nilai-nilai pribadi yang hendaknya dimiliki oleh

seorang kyai antara lain yaitu memiliki pandangan maju dalam hidup,

bersikap maupun bertindak secara biijaksana dan adil, memiliki

8 Abdul Rojak, “Fungsi Dan Peran Kepemimpinan Kiai Dalam Pengembangan Pondok
Pesantren Di Pondok Pesantren Sukamiskin Dan Miftahul Falah Bandung”: Jurnal Manajemen Dan
Ilmu Pendidikan, Vol. 3, No. 1, Februari 2021. Hlm. 84

9 Zainul Arifin, “Peran Kyai Dalam Membina Keharmonisan Keluarga Pondok Pesantren”:
Jurnal Pengembangan Hukum Keluarga Islam, Vol. 2 No. 3, Agustus 2021, hlm 6-9.
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pengetahuan luas, berpendirian teguh, jujur, kenyakinan dalam hidup,

ikhlas, dan komunikatif.10

2. Penelitian Yang Relevan

Fungsi menggali beberapa penelitian yang relevan tentunya selain

menjadi syarat dalam penulisan skripsi namun juga untuk mengetahui dan

menghindari dari plagiasi terkait judul maupun isi yang tertulis. Maka dari

hal itu peneliti menyajikan sebuah beberapa karya ilmiah yang berkaitan

dengan peran kyai dalam mengembangkan Public Speaking pada santri

diantaranya sebagai berikut:

Pada skripsi yang pertama dengan judul “Upaya Pondok Pesantren

dalam meningkatkan kemampuan Public Speaking santri melalui imamah dan

dakwah di Pondok Pesantren Al- Iman Putra Ponorogo” penelitian yang

dilakukan oleh Wildan Sholihin mahasiswa IAIN Ponorogo, jurusan

Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan.11

Kesimpulan pada skripsi ini yaitu bahwa seusai diadakanya sebuah kegiatan

pengembangan Public Speaking pada santri oleh kyai memiliki sebuah

pengaruh berupa meningkatnya kepercayaan diri pada santri, menambah

wawasan baru serta mengasah kemampuan berbicara di depan umum.

Selanjutnya pada skripsi yang kedua dengan judul “Peran Dai Dalam

Meningkatkan Kemampuan Public Speaking Santri Di Pondok Pesantren

10 Rifyal Luthfi, “Peranan Muhadhoroh Dalam Meningkatkan Kemampuan Public Speaking
Santri Di Pesantren Al Misbah Kota Tasikmalaya”: Jurnal Magister Pendidikan Agama Islam, Vol.
2 No.1 Tahun 2023, hlm. 5

11 Wildan Sholihin, Skripsi: “Upaya Pondok Pesantren Dalam Meningkatkan Kemampuan
Public Speaking Santri Melalui Program Imamah Dan Dakwah”, (Ponorogo: IAIN Ponorogo,
2022)
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Riyadlatul Ulum 39B Batang Hari” diteliti oleh Alfiatun Khamidah

mahasiswa Komunikasi Penyiaran Islam Fakultas Ushuludin, Adab Dan

Dakwah IAIN Metro.12 Kesimpulan pada skripsi ini yaitu da’i memiliki

sebuah peran penting dalam kegiatan tersebut, dibuktikan bahwa santri

memiliki sebuah perubahan dalam berbicara di depan umum dibandingkan

sebelum pelatihan atau pembinaan yang diterapkan, kemudian dengan

meningkatnya kemampuan tersebut menjadikan jiwa sosial yang tinggi juga

tumbuh pada diri santri.

Pada skripsi yang ketiga dengan judul “Bimbingan khitabah dalam

meningkatkan mental percaya diri santri pondok pesantren al-

falakhussa’adah kabupaten way kanan” diteliti oleh Gunawan mahasiswa

program studi Bimbingan Dan Konseling Islam Fakultas Dakwah dan Ilmu

Komunikasi Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung. Kesimpulan

pada skripsi ini yaitu khitabah mampu membentuk sebuah kepercayaan diri

pada santri, dengan cara melatih berbicara di depan umum ketika di pondok

pesantren.13

Pada skripsi yang ke empat yaitu dengan judul “Khitobah sebagai

pengembangan Public Speaking santri di pondok pesantren hidayah

karangsuci purwokerto” diteliti oleh Lulu Khumaeroh mahasiwa program

studi Komunikasi Penyiaran Islam Fakultas Dakwah pada UIN Prof. K.H

12 Alfiatun Khamidah, Skripsi: “Peran Dai Dalam Meningkatkan Kemampuan Public
Speaking Santri Di Pondok Pesantren Riyadlatul Ulum 39b Batang Hari”, (Lampung: IAIN Metro
Lampung, 2020)

13 Gunawan, Skripsi: “Bimbingan Khitabah Dalam Meningkatkan Mental Percaya Diri
Santri Pondok Pesantren Al-Falakhussa’adah Kabupaten Way Kanan”, (Lampung: Universitas
Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2022)
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Saifuddin Zuhri Purwokerto. Kesimpulan pada skripsi ini adalah pada

kegiatan khitobah mampu memberikan sebuah dampak yang positif bagi

santri yaitu berupa meningkatnya kepercayaan diri, kretivitas dan

memberikan pemahaman tentang Public Speaking secara lebih dalam.14

Dan yang terakhir yaitu pada skripsi dengan judul “strategi peningkatan

Public Speaking bagi mahasantri di kegiatan muhadharah di Ma’had Al-

Jamiah IAIN Padangsidimpuan” diteliti oleh Gina Sonya Pane mahasiswa

Komunikasi Penyiaran Islam Fakultas Dakwah Dan Ilmu Komunikasi

Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Ad-ddary

Padangdisimpuan. Memiliki sebuah kesimpulan bahwa pada penerapan

strategi dalam peningkatan Public Speaking bagi mahasantri melalui kegiatan

muhadharah tidak sepenuhnya memberikan pengaruh besar, pasalnya pada

kegiatan muhadharoh sendiri bukan berfokus pada peningkatan Public

Speaking melainkan hanya sebuah kreativitas yang tidak berkaitan dengan

berbicara di depan umum berupa menari, drama, rebana, dan menyanyi

berkelompok.15

F. Kerangka Berfikir

Sebagai seorang santri tentunya terdapat sebuah stigma yang melekat pada

individu berupa mampu berbicara di depan umum pada lingkungan masyarakat,

namun hal ini tentunya tidak semua individu memiliki sebuah kemampuan

14 Lulu Khumaeroh, Skripsi: “Khitobah Sebagai Pengembangan Public Speaking Santri”,
(Purwokerto: Uin Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto, 2023)

15 Gina Sonya Pane, Skripsi: “Strategi peningkatan Public Speaking bagi mahasantri di
kegiatan muhadharah di Ma’had Al-Jamiah IAIN Padangsidimpuan”, (Padangsidimpuan:
Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Ad-Ddary Padangsidimpuan, 2020)
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tersebut. Diperlukan sebuah pelatihan atau pendidikan terntu secara berkala guna

mampu mencapainya.

Kyai memiliki sebuah peran yang kompleks dalam pondok pesantren,

yaitu sebagai pendidik, sebagai pemimpin sebagai orang tua, sebagai motivator,

dan sebagai sosok teladan. Peran-peran yang dimiliki oleh seorang kyai tentunya

memiliki sebuah pengaruh pada pengembangan Public Speaking pada santri.

Bagan 1.1: Kerangka Berfikir

G. Metode Penelitian

1. Jenis dan sifat penelitian

Kualitatif adalah sifat dan jenis yang digunakan dalam penelitian ini,

atau yang didefinisikan sebagai metode penelitian yang menafsirkan suatu

fenomena dengan memberikan deskripsi, kualitatif juga biasa disebut sebagai

penelitian yang tidak ada unsur hitungan angka melainkan penjelasan

menggunakan kata. Penelitian kualitatif sendiri ialah sebuah penelitian yang

berfokuskan tentang persoalan dalam kehidupan manusia dengan cara

sistematis, bersinambung dan rinci.16

16 Albi Anggito dan Johan Setiawan, “Metodologi Penelitian Kualitatif”, (Sukabumi: CV
Jejak, 2018), hlm. 9.

Peran kyai

Kemampuan

Public Speaking

pada santri

Kondisi

Public Speaking

pada santri
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2. Sumber Data

Sumber data merupakan bentuk informasi yang dibutuhkan dengan data

yang akan dikaji. Berdasarkan sumbernya, data dibedakan menjadi dua, yaitu

sebagai berikut:

a. Data primer

Merupakan bentuk data yang dibuat oleh peneliti dengan maksud

khusus guna menjawab menjawab rumusan masalah. Data primer juga

sering disebut sebagai Penjelasan yang disampaikan oleh Sumber pertama

dari tempat yang akan diteliti dan data tersebut dikumpulkan oleh peneliti,

yaitu pendiri pondok pesantren dan santri.

Data primer ini secara khusus dikumpulkan oleh peneliti untuk

menjawab pertanyaan riset atau penelitian.  Data primer dapat berupa

pendapat subjek riset (orang) baik secara individu maupun kelompok,

kejadian atau kegiatan dan hasil penguji.  Dalam hal ini data primer di

Pondok Pesantren Chusna Al Falah Kedungwuni, adapun yang menjadi

sumber data primer dalam penelitian ini adalah santri yang bermukim di

Pondok Pesantren Chusna Al Falah Kedungwuni dan santri yang aktif

mengikuti kegiatan rutin Public Speaking dan juga para pembimbing yang

memberikan bimbingan kepada para santri. Baik itu ustadz, ustadzah.

Keseluruhan dari jumlah santri yang bermukim di Chusna Al Falah

Kedungwuni dan pengurus pondok adalah 135 orang yaitu terdiri dari 55

Laki-Laki Santri Putra dan 50 Santri Putri kemudian ditambah tenaga

pendidik yaitu 30 Orang. Maka keseluruhan jumlah tersebutlah yang
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menjadi populasi dalam penelitian ini. Dalam penelitian ini menggunakan

teknik purposive sampling yaitu teknik sampel adalah bagian dari jumlah

dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar,

dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi,

misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat

menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu.

Adapun kriteria beberapa individu yang menjadi informan yaitu

sebagai berikut:

1) Pemimpin pondok pesantren pesantren Chusna Al Falah Kedungwuni

2) Pengurus (pembimbing) kegiatan rutin Public Speaking

3) 8 orang Santri yang menempuh pendidikan di Pondok Pesantren

Chusna Al Falah Kedungwuni

4) Santri yang bermukim di Pondok Pesantren Chusna Al Falah

Kedungwuni

5) Santri yang aktif mengikuti kegiatan rutin di Pondok Pesantren Chusna

Al Falah Kedungwuni

Berdasarkan kriteria di atas penulis maka peneliti menetapkan

sampel berjumlah 10 orang. Terdiri dari 1 pengurus pondok 1 pembimbing

kegiatan rutin Public Speaking 4 santri putra dan 4 santri putri.

b. Data sekunder

Data sekunder merupakan data yang telah dikumpulkan guna

menggali sumber-sumber akurat, yang berkaitan dengan penelitian yang

dikaji untuk mendukung data primer. Sumber yang dimaksudkan meliputi
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artikel, jurnal, buku serta situs di internet berhubungan dengan

penelitian.17

3. Teknik Pengumpulan Data

a. Wawancara

Beberapa penelitian mengatakan bahwa wawancara di

definisikan sebagai proses dalam memperoleh keterangan dari sumber

yang akan kita kaji dalam peneliti, salah satu nya merupakan terdapat

pendapat dari Moleong yang menyatakan bahwa wawancara merupakan

sebuah Teknik menggali informasi dengan percakapan yang dilakukan

oleh dua orang atau lebih, yaitu terdiri dari pewawancara dan

diwawancarai.18 Kami menggunakan wawancara sebagai instrument

penelitian karena agar lebih memudahkan dalam mencari data-data yang

dibutuhkan, serta melihat kondisi masyarakat di Lapangan lebih

berantusias ketika diwawancarai.

b. Observasi

Bentuk pengumpulan data yang mengandalkan kemampuan indera

manusia disebut observasi. Dengan mengamati beberapa fenomena

tertentu, metode pengamatan ini berfokus pada indra penglihatan atau

panca indra, kemudian diikuti oleh indra lainya seperti telinga dan

kepekaan lainya.19 Selanjutnya pendapat lain juga sehubungan pernyataan

17 Elvera dan Yesita Astarina, “Metodologi Penelitian”, (Yogyakarta: Penerbit Andi, 2021),
hlm. 40

18 Moleong, L. J, “Metodologi Penelitian Kualitatif”, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2016), hlm. 186

19 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D”, (Bandung: Cv Alfabeta,
2018), hlm. 145
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tersebut yaitu observasi merupakan teknik pengamatan yang digunakan

untuk mengumpulkan data secara langsung melihat objek di lapangan.20

Pengamatan ini bertujuan untuk mengetahui kondisi Public Speaking pada

santri di Pondok Pesantren Chusna Al Falah, serta guna mengetahui sesi

proses bimbingan atau peran kyai dalam mengembangkan Public Speaking

pada santri di Pondok Pesantren Chusna Al Falah.

c. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan sebuah cara yang digunakan untuk

menggali suatu data dan informasi yang dikumpulkan dalam catatan buku,

tulisan maupun gambar yang diperuntukan sebagai pendukung hasil

sebuah laporan.21 Adapun dokumen yang penulis coba gali adalah data

tertulis tentang sejarah berdirinya, keadaan pondok, guru pengajar serta

keadaan sarana dan prasarana yang ada di pondok pesantren Chusna Al

Falah.

4. Teknik Analisis Data

Analisis suatu data pada penelitian kualitatif dilandaskan dari hal yang

pertama yaitu ketika saat berada di lapangan penelitian, dalam proses analisis

data berisi sebagai berikut:

20 Yoki Apriyanti, dkk. “Kualitas Pelayanan Kesehatan Di Pusat Kesehatan Masyarakat
Kembang Seri Kecamatan Talang Empat Kabupaten Bengkulu Tengah”, :Jurnal Professional FIS
UNIVED Vol.6  No.1 Juni 2019, hlm.74

21 Agus Salim, “Metode Penelitian Kualitatif”, (Malang: CV. Azka Pustaka, 2023), hlm. 32



15

1) Reduksi data

Reduksi data merupakan sebuah tahapan dimana merangkum,

membagi hal-hal pokok dan menyudutkanya. Data yang dikumpulkan

dengan cara ini akan memberikan gambaran serta memudahkan untuk

menghimpun data berikutnya.

2) Penyajian Data

Penyajian atau mendisplay data pada penelitian kualitatif

merupakan sebuah bentuk uraian singkat atau sebuah hasil dari proses

memilah suatu data. Hal ini bertujuan agar peneliti mampu menentukan

perencanaan kerja pada tahap selanjutnya, dan menyusun dengan data

yang relevan sehingga informasi dapat dismpulkan dengan rinci.

3) Kesimpulan dan verifikasi

Langkah yang selanjutnya yaitu kesimpulan dan verifikaasi suatu

data, kesimpulan yang ditarik pada penelitian kualitatif bersifat

sementara karena hal ini akan berganti dan mampu berkembang pada

penelitian selanjutnya. Namun temuan ini dapat menjawab persoalan

yang dirumuskan sejak awal penelitian.22

H. Sistematika Penulisan

Bentuk sistematika penulisan pada penelitian tentunya diperuntukkan

memberikan sebuah susunan skripsi secara sistematis dan konsisten, agar mudah

dipahami oleh pembaca. Berikut merupakan perincianya sebagai berikut:

22 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D”, (Bandung: Alfabeta,
2018), hlm. 247
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BAB I: Bab ini adalah pendahuluan pada skripsi yang meliputi latar

belakang, rumusan masaalah, tujuan atau manfaat penelitian, tinjuan pustaka,

metode penelitian dan sistematika penulisan.

BAB II: Pada bab ini berisikan tentang sebuah landasan teori tentang peran

kyai dalam mengembangkan Public Speaking santri, yaitu dengan variabel

penelitian pengertian, ciri-ciri dan peran seorang kyai. kemudian pada sub bab

menje laskan tentang bentuk upaya-upaya pengembangan Public Speaking pada

santri secara ilmiah.

BAB III: Pada bab ini menjelaskan gambaran tentang peran kyai dalam

membentuk kemampuan Public Speaking pada santri di Pondok Pesantren

Chusna Al Falah Kedungwuni. Hasil penelitian yang didapatkan yaitu:

gambaran umum Pondok Pesantren Chusna Al Falah Kedungwuni, yang

meliputi sejarah berdirinya Pondok Pesantren Chusna Al Falah Kedungwuni,

letak geografis Pondok Pesantren Chusna Al Falah Kedungwuni, Visi dan Misi

dalam Pondok Pesantren Chusna Al Falah Kedungwuni, kemudian pada bab ini

berisi peran kyai dalam mengembangkan Public Speaking pada santri di Pondok

Pesantren Chusna Al Falah Kedungwuni.

BAB IV: Pada bab ini analisis terhadap peran kyai dalam mengembangkan

Public Speaking pada santri di Pondok Pesantren Chusna Al Falah Kedungwuni

yang terdiri dari dua sub bab, sub bab yang pertama yaitu membahas tentang

analisis sebuah kondisi Public Speaking pada santri di Pondok Pesantren Chusna

Al Falah Kedungwuni, selanjutnya pada sub bab yang kedua merupakan analisis
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terhadap peran kyai dalam mengembangkan Public Speaking pada santri di

Pondok Pesantren Chusna Al Falah Kedungwuni.

BAB V: Pada bab ini merupakan penutup yang terdiri dari kesimpulan dan

saran-saran untuk penelitian ini ataupun selanjutnya.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan oleh peneliti mengenai

peran kyai dalam mengembangkan Public Speaking pada santri di Pondok

Pesantren Chusna Al Falah Kedungwuni, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Kemampuan santri di Pondok Pesantren Chusna Al Falah terkait berbicara di

depan umum, memenuhi indikator dalam public speaking yaitu diantaranya

terdapat (1) Meningkatnya kemampuan berkomunikasi yang telihat sebagian

besar santri mempunyai kemampuan ketika berbicara yang komunikatif, (2)

Pemahaman topik bahasan yaitu terlihat pada sebagian santri mampu

memahami topik dan bahasan dari setiap tema yang ditentukan selanjutnya

hal ini juga ditambah dengan sebagian santri berkenan mengikuti

ekstrakulikuler yang memerlukan pemahaman topik yang sesuai. (3)

Kelancaran menanggapi pendapat mengenai hal tersebut terlihat terdapat

pada santri di pondok pesantren Chusna Al Falah yang mampu menanggapi

pertanyaan dari beberapa teman maupun pengurus ketika kegiatan rutin

public speaking diselenggarakan. (4) Percaya diri saat berbicara atau

berkomunikasi, hal ini juga terlihat pada santri di Pondok Pesantren Chusna

Al Falah yang mampu melaksanakan tugas kultum di setiap hari nya dengan

tenang dan mampu mengikuti beberapa lomba di dalam daerah maun luar

Pekalongan.
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2. Peran kyai dalam mengembangkan Public Speaking pada santri memiliki

beberapa aspek yaitu sebagai pemangku kebijakan atau pemimpin, sebagai

motivator, sebagai orangtua santri, sebagai sosok teladan dan sebagai

pendidik. Dari hal tersebut mempunyai pengaruh terhadap perkembangan

santri dalam menumbuhkan kepercayaan dalam diri hingga mampu berbicara

di depan umum sesuai pada indikator berbicara di depan umum.

B. Saran

Data yang diperoleh pada hasil penelitian dalam judul peran kyai dalam

mengembangkan Public Speaking pada santri di Pondok Pesantren Chusna Al

Falah Kedungwuni, maka penulis memberikan saran sebagai berikut:

1. Kyai memberikan bimbingan khusus bagi pengurus agar lebih maksimal

dalam membantu membimbing para santri baru.

2. Bagi santri harus menumbuhkan semangat dalam diri yang lebih unggul

dalam menggali potensi diri terutama mengembangkan kemampuan Public

Speaking pada diri.
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LAMPIRAN 1

PEDOMAN WAWANCARA

PEDOMAN WAWANCARA DENGAN KYAI PONDOK PESANTREN

CHUSNA AL FALAH KEDUNGWUNI

NO PERTANYAAN

1. Bagaimana peran kyai dalam mengembangkan Public Speaking

pada santri?

2. Bagaimana peran kyai sebagai pendidik dalam mengembangkan

Public Speaking pada santri?

3. Apa bentuk bimbingan dan arahan santri dalam mengembangkan

Public Speaking pada santri?

4. bagaimana peran kyai sebagai motivator?

5. Bagaimana peran kyai sebagai sosok teladan?



PEDOMAN WAWANCARA

PEDOMAN WAWANCARA DENGAN SANTRI PONDOK PESANTREN

CHUSNA AL FALAH KEDUNGWUNI

NO. PERTANYAAN

1. Bagaimana pemahaman santri pada Public Speaking?

2. Bagaimana kondisi kemampuan Public Speaking pada santri?

3, Bagaimana peran kyai dalam mengembangkan Public Speaking

pada santri?



LAMPIRAN II

HASIL WAWANCARA

Subjek :  Kyai Pondok

Identitas : Laki-Laki

Nama : K.H. Fakhrudin Zein

Lokasi wawancara : Aula Pondok Pesantren

Nama wawancara

Pewawancara Bagaimana peran kyai dalam mengembangkan Public

Speaking pada santri?

Responden Sebagai pemimpin tentu saya juga tidak jauh dengan

membutuhkan bantuan Untuk membantu mengurus dan

mengkoordinir kegiatann yang ada, tugas ini saya bagi

berdasarkan kelas dan usia agar lebih mudah saat pelatihan

dan metode apa yang akan saya gunakan, saya biasanya

meminta tolong kepada pengurus-pengurus pondok agar bisa

saling membantu santri-santri dalam kegiatan rutin Public

Speaking khususnya.

Pewawancara Bagaimana peran kyai sebagai pendidik dalam

mengembangkan Public Speaking pada santri?

Responden Untuk mendidik itu sudah kewajiban bagi seorang kyai

dalam hal apapun pembelajaran maupun kegiatan ini yang

sudah kita bentuk untuk mencapai output-output santri yang

cerdas dalam Public Speaking. Sebelum kegiatan ini

dilaksanakan saya sebagai kyai disini juga wajib

menyampaikan apa tujuannya jika kemampuan Public

Speaking itu ada pada diri kita, karna sebagian anak-anak

menganggap hal tersebut beban ataupun menyepelekan



belum terpacu semangatnya, untuk itu kita perlahan

memberikan pemahaman.

Pewawancara Apa bentuk bimbingan dan arahan santri dalam

mengembangkan Public Speaking pada santri?

Responden Bentuknya yaitu dengan membagi sesuai kelas sekolah

umum serta kemampuan mereka, guna menyesuaikan

bentuk bimbingan dan arahan dalam mengembangkan

kemampuan masing-masing santri.

Pewawancara Bagaimana peran kyai sebagai sosok teladan?

Responden Mengenai keteladanan, saya juga manusia biasa yang

mungkin jika membahas tentang menjadi teladan itu saya

juga belajar. Namun untuk menjadi hal itu saya selalu

berusaha menjadi sosok teladan bagi santri-santri disini yaitu

dengan memberikan contoh yang nyata ketika kita bisa

berbicara di depan umum baik secara spontan maupun

terencana tetap bisa. Tapi hal ini tentu nya ada latihan yang

dilakukan secara terus menerus. Dan menyakinkan kepada

mereka bahwa semua bisa dan apa manfaatnya

Pewawancara Bagaimana peran kyai sebagai motivator

Responden Untuk motivasi sepertinya hampir setiap hari saya lakukan

walau tidak pada kegiatan itu, karna motivasi dengan latihan

itu saling berkaitan satu sama lai. Latihan secara terus

menerus jika tidak ada dorongan-dorongan yang kuat dari

kata atau kalimat yang kita sampaikan akan sulit ditangkap.

Saya juga menyampaikan kultum jika sebelum kegiatan

dimulai, materi yang saya sampaikan juga beragam berganti

setiap hari nya. selalu saya sisipkan sebuah point-point

penting tentang apa yang kita latih selama ini tentunya akan

bermanfaat dikemudian hari.



Subjek :  Santri

Identitas : Laki-Laki dan perempuan

Nama : Evan Khoirul Anwar  dan lainya

Lokasi wawancara : Pondok Pesantren Chusna Al Falah Kedungwuni

NO. PERTANYAAN

Pewawancara Bagaimana peran kyai sebagai pemimpin?

responden Abah dalam pondok mengenai kepemimpinan itu sangat teliti,

ketika salah satu dari kami disuruh mendampingi santri baru atau

menyusun sebuah materi yang akan disampaikan selalu

menyesuaikan kemampuan kita masing-masing contohnya yaitu

ketika kita akan ditugaskan membantu siapa, karna masing-masing

setiap anak mempunyai karakter yang berbeda.

Pewawancara Bagaimana kondisi kemampuan Public Speaking pada santri?

responden Dulu ketika baru belajar ngomong di depan umum, saya selalu

menundukkan pandangan dan suara yang kurang jelas. Saya takut

ditertawakan jika ada kata yang kurang pas terus kadang suka lupa

penjelasan berikutnya apa, jadi saya memilih untuk tidak bicara

keras. Namun kata abah, jika begitu orang lain tidak akan paham

dan sulit diterima oleh pendengar, akhirnya ya pelan-pelan bisa

ketika beberapa bulan kemudian.

Pewawancara Bagaimana peran kyai dalam mengembangkan Public

Speaking pada santri sebagai pendidik?

responden Abah sebelum menyuruh saya membimbing santri-santri baru,

abah juga memberikan sebuah pengarahan dan pendidikan bagi

kami apa saja yang perlu disampaikan apa saja yang perlu disusun

untuk mereka baca ataupun hafalkan, abah juga tidak lepas tangan

semua diserahkan kepada pengurus, karna pengurus hanya

membantu.



LAMPIRAN III

DOKUMENTASI















LAMPIRAN IV
Surat Keterangan Similarity Checking



LAMPIRAN V
SURAT PENUNJUKAN PEMBIMBING



Lampiran VI
Surat Keterangan Penelitian



Lampiran VII
Lembar pemeriksaan Skripsi



LAMPIRAN VIII
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